BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitia dengan judul “Model Pembiayaan Operasional
Pondok Pesantren Yatim Piatu Dhuafa’ = Bayi Terlantar Millinium
Raudhatul Jannah Candi-Sidoarjo” yang telah dilakukan oleh peneliti
dalam melaksanakan penelitian di Pordok pesantren Yatim Piatu Dhuafa’
— Bayi Terlantar Millinium Raudhaiul Jannah Candi-Sidoarjo maka

peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

Model Pembiyaan Operasional Pondok pesantren Yatim Piatu Dhuafa’ —
Bayi Terlantar Millinium Roudhotul Jannah Di Candi-Sidoaxjo di kelola
secara profesional. Hal ini bisa di lihat dalam proses pengaturan
pembiayaannya. Dari hasil wawanéara dengan pengasuhnya, maka dapat
diperoleh data bahwa disana itu menggunakan sistem dari hati ke hati.
Dengan manajemen pembiayaan operasianal seperti itu gus mad tidak
pernah kuatir akan habisnya dana untuk anak-anak yatim, bahkan gus mad
tidak mengizinkan siapapun mengadopsi anak-anak yang telah diasuhnya.

Dikarenakan ada kecemburuan sosial.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, membuktikan bahwa model
pembiayaan operasional dzikir dan sistem vdari hati ke hati mampu
memberikan kekuatan didalam Pondok Pesantren Millinium tersebut.
Peneliti menganalisa dari hal tersebut adalah bahwa manajemen
pembiayaan operasional cenderung memberikan hasil yang lebih, dengan

upaya atau usaha yang lebih dari target atau standar yang diinginkan.

Bagi peneliti selanjutnya, harapan peneliti saat ini adalah adanya
penelitian tentang kebenaran sumber model pembiayaan operasionalnya

yang berjalan sesuai dengan manajemen yang ada selain dari dzikir.
C. Keterbatasan Peneliti

Tidak bisa dipungkiri, peneliti dalam hal ini penulis merasa ada

hal-hal yang kurang terkait dari proses total penelitian.

Penelitian ini dirasa kurangﬂ bisa maksimal karena peneliti tidak
bisa mendapatkan akses data yang lebih, mengingat sifat yayasan yang
sangat selektif dan hati-hati dalam memberikan data yang kepada peneliti.
Karena itu barangkali akan menjadi maksimal bilamana meneliti di
yayasan yang eksklusif seperti ini, peneliti sebaiknya bisa masuk menjadi
pengasuh bayi-bayi sementara sebelum melakukan risetnya, dalam
penelitian sebaiknya tidak tertuju pada satu titik permasalahan yaitu judul
yang di ajukan, tetapi peneliti lebih bisa mengembangkan atau merubah

judul sesuai masalah yang terjadi obyek penelitian atau lokasi penelitian



